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Private schools play a crucial role in the provision of primary and secondary education 
in Indonesia, particularly in areas not yet fully covered by public education services. 
This study aims to analyze the operational feasibility of a private junior high school 
(SMP) operating under the Regular School Operational Assistance (BOS) fund 
without tuition fees. Using a descriptive quantitative approach, an operational budget 
simulation was conducted, taking into account the minimum requirement standards 
and the commonly used teacher-student ratio assumptions. Based on the 2025 BOS 
unit cost of Rp1,260,000 per student, the simulation results indicate that a private 
school requires at least 507 students (with a teacher-student ratio of 1:25) to 583 
students (with a ratio of 1:20) to cover all routine operational needs without relying 
on other funding sources. These findings confirm that only large-scale private schools 
can likely survive without tuition fees, even with high management efficiency and a 
lean organizational structure. Conversely, small schools scattered across Indonesia 
face the risk of becoming unsustainable without additional funding alternatives or 
policy interventions. Therefore, this study recommends an affirmative policy in the 
form of adjusting the BOS unit costs based on the number of students, region, and 
institutional status, to ensure the sustainability of equitable and fair education. 
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ABSTRAK 

Sekolah swasta memainkan peran penting dalam penyelenggaraan pendidikan dasar dan 
menengah di Indonesia, terutama di wilayah-wilayah yang belum sepenuhnya terjangkau 
layanan pendidikan negeri. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kelayakan 
operasional SMP swasta berbasis dana BOS Reguler tanpa pungutan SPP. Melalui 
pendekatan kuantitatif deskriptif, dilakukan simulasi anggaran operasional dengan 
mempertimbangkan standar kebutuhan minimum dan asumsi rasio guru-siswa yang umum 
diterapkan. Berdasarkan satuan biaya BOS tahun 2025 sebesar Rp1.260.000 per siswa, hasil 
simulasi menunjukkan bahwa sekolah swasta membutuhkan sedikitnya 507 siswa (dengan 
rasio guru-siswa 1:25) hingga 583 siswa (rasio 1:20) agar mampu menutup seluruh 
kebutuhan operasional rutin tanpa bergantung pada sumber dana lain. Temuan ini 
menegaskan bahwa hanya sekolah swasta berskala besar yang mungkin dapat bertahan tanpa 
SPP, itupun dengan efisiensi pengelolaan yang tinggi dan struktur organisasi yang 
ramping. Sebaliknya, sekolah-sekolah kecil yang tersebar di banyak pelosok Indonesia 
menghadapi risiko ketidakberlangsungan jika tidak ada alternatif pendanaan tambahan atau 
intervensi kebijakan. Oleh karena itu, studi ini merekomendasikan kebijakan afirmatif berupa 
penyesuaian satuan biaya BOS berdasarkan jumlah siswa, wilayah, dan status kelembagaan, 
guna menjamin keberlanjutan pendidikan yang merata dan adil. 

Kata Kunci: Dana BOS, Sekolah Swasta, Kelayakan Operasional, Pembiayaan Pendidikan 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan hal terpenting dalam pembangunan bangsa, dan di Indonesia, 

tanggung jawab tersebut tidak sepenuhnya diemban oleh negara melalui sekolah negeri. 
Ribuan sekolah swasta tersebar di seluruh pelosok tanah air turut serta memikul amanah 
mencerdaskan kehidupan bangsa. Di balik nama-nama yayasan yang menaungi mereka, 
terdapat komitmen sosial dan spiritual, niat baik dari masyarakat sipil yang ingin 
menjembatani kebutuhan pendidikan, khususnya di wilayah-wilayah yang akses terhadap 
sekolah negeri masih terbatas atau penuh sesak. 

Namun demikian, realitas di lapangan menunjukkan bahwa sebagian besar sekolah 
swasta, khususnya pada jenjang pendidikan dasar dan menengah, beroperasi dengan kondisi 
yang sangat terbatas. Gedung yang sederhana, fasilitas pembelajaran yang belum optimal, 
dan tenaga pendidik dengan status non-PNS yang digaji secara terbatas menjadi potret 
umum yang dapat ditemukan di banyak sekolah swasta. Ketergantungan terhadap iuran 
bulanan dari siswa, yang lebih dikenal sebagai Sumbangan Pembinaan Pendidikan (SPP), 
merupakan tulang punggung utama keberlangsungan operasional mereka. Sementara itu, 
Dana BOS yang disalurkan pemerintah, meskipun sangat membantu, belum sepenuhnya 
mencukupi untuk menutup semua kebutuhan dasar sekolah. 

Dalam konteks ini, muncul wacana dari berbagai pihak, termasuk dari kebijakan 
pusat dan suara publik, agar sekolah swasta menggratiskan biaya pendidikan—bahkan ada 
yang mendorong pelarangan pemungutan SPP dengan alasan pemerataan hak atas 
pendidikan. Sekilas, gagasan ini terdengar ideal dan berpihak kepada masyarakat. Namun, 
apakah kebijakan semacam ini layak diterapkan tanpa menimbulkan konsekuensi serius bagi 
keberlangsungan sekolah swasta, terutama yang tidak memiliki akses pada sumber daya 
yayasan yang kuat? Dapatkah sekolah-sekolah ini bertahan, menggaji guru-guru honorer 
mereka, membayar listrik, memperbaiki sarana, dan melaksanakan proses belajar mengajar 
hanya dengan dana BOS? 

Pertanyaan inilah yang menjadi landasan utama dalam penelitian ini. Penelitian ini 
tidak dimaksudkan sebagai penolakan terhadap semangat pendidikan gratis, melainkan 
sebagai upaya menghadirkan perhitungan objektif, berbasis data, untuk mengetahui sejauh 
mana sekolah swasta dapat bertahan secara finansial jika hanya mengandalkan dana BOS. 
Dalam studi ini, dilakukan simulasi anggaran dengan mengacu pada satuan biaya BOS SMP 
tahun 2025 sebesar Rp1.260.000 per siswa per tahun. Simulasi memperhitungkan kebutuhan 
operasional minimum yang mencakup honor guru, biaya utilitas, kebutuhan administrasi, 
dan belanja pendidikan dasar lainnya. 
 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif melalui teknik simulasi 
anggaran operasional sekolah. Data yang digunakan bersumber dari dokumen resmi 
Kemendikbudristek terkait satuan biaya Dana BOS Reguler Tahun Anggaran 2025, serta 
literatur pendukung mengenai kebutuhan minimal operasional sekolah menengah pertama 
(SMP). 
Unit analisis dalam penelitian ini adalah satuan pendidikan swasta jenjang SMP yang 
beroperasi secara mandiri tanpa subsidi silang dari unit pendidikan lain atau sokongan dana 
yayasan. Asumsi utama dalam simulasi meliputi: 

1. Rasio guru-siswa 1:20 dan 1:25. 
2. Jumlah jam mengajar efektif sesuai standar minimal Kurikulum Merdeka. 
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3. Komponen pengeluaran meliputi: honorarium guru dan tenaga kependidikan, biaya 
utilitas (listrik, air, internet), operasional administrasi (ATK, fotokopi, transportasi 
kegiatan), serta belanja pendidikan (buku, alat praktik, dan media ajar). 

Simulasi dilakukan menggunakan perangkat lunak spreadsheet dan divalidasi melalui 
diskusi kelompok terfokus (FGD) dengan 10 kepala sekolah swasta dari berbagai wilayah, 
mencakup urban, suburban, dan rural. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif melalui teknik simulasi 
anggaran operasional sekolah. Data yang digunakan bersumber dari dokumen resmi 
Kemendikbudristek terkait satuan biaya Dana BOS Reguler Tahun Anggaran 2025, serta 
literatur pendukung mengenai kebutuhan minimal operasional sekolah menengah pertama 
(SMP). 

Unit analisis dalam penelitian ini adalah satuan pendidikan swasta jenjang SMP yang 
beroperasi secara mandiri tanpa subsidi silang dari unit pendidikan lain atau sokongan dana 
yayasan. Asumsi utama dalam simulasi meliputi: 

1. Rasio guru-siswa 1:20 dan 1:25. 
2. Jumlah jam mengajar efektif sesuai standar minimal Kurikulum Merdeka. 
3. Komponen pengeluaran meliputi: honorarium guru dan tenaga kependidikan, biaya 

utilitas (listrik, air, internet), operasional administrasi (ATK, fotokopi, transportasi 
kegiatan), serta belanja pendidikan (buku, alat praktik, dan media ajar). 

Simulasi dilakukan menggunakan perangkat lunak spreadsheet dan divalidasi melalui 
diskusi kelompok terfokus (FGD) dengan 10 kepala sekolah swasta dari berbagai wilayah, 
mencakup urban, suburban, dan rural. 

Hasil dan Pembahasan 
1. Proyeksi Anggaran Operasional Minimum 
Hasil simulasi menunjukkan bahwa untuk memenuhi kebutuhan dasar operasional 

secara layak, sebuah SMP swasta dengan struktur organisasi minimal memerlukan anggaran 
sekitar Rp309.000.000 per tahun. Angka ini mencakup seluruh pengeluaran rutin mulai dari 
gaji guru dan tenaga kependidikan, pembayaran listrik dan air, kebutuhan alat tulis kantor, 
serta belanja untuk bahan ajar dan kegiatan pembelajaran dasar. Jika satuan biaya BOS 
ditetapkan sebesar Rp1.260.000 per siswa per tahun, maka sekolah harus memiliki sedikitnya 
507 siswa untuk skenario rasio guru-siswa 1:25 atau 583 siswa untuk rasio 1:20. 

Fakta ini memberikan gambaran bahwa tidak semua sekolah swasta memiliki kapasitas 
jumlah siswa sebanyak itu. Sekolah swasta yang berada di pedesaan, wilayah pinggiran, atau 
daerah dengan jumlah penduduk terbatas umumnya hanya memiliki satu atau dua 
rombongan belajar per tingkat. Dengan jumlah siswa total yang mungkin tidak mencapai 100 
orang, sekolah-sekolah ini menghadapi kesenjangan pembiayaan yang sangat signifikan 
apabila dipaksa untuk hanya mengandalkan BOS. 

2. Tantangan Efisiensi dan Kualitas 
Pengelolaan dana secara efisien memang penting, namun efisiensi yang terlalu ekstrem 

justru dapat mengancam kualitas pendidikan itu sendiri. Ketika sekolah terpaksa 
mengurangi jumlah guru untuk menekan pengeluaran, maka beban kerja guru yang tersisa 
akan meningkat secara tidak wajar. Hal ini tidak hanya berdampak pada penurunan kualitas 
pembelajaran, tetapi juga pada kondisi psikososial para pendidik. Guru-guru yang telah 
berkomitmen dalam mengabdi di sekolah swasta, sebagian besar dari mereka berstatus non-
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PNS dengan penghasilan terbatas, sangat rentan mengalami kelelahan dan demotivasi jika 
beban kerja mereka terus meningkat tanpa dukungan yang memadai. 

Dalam diskusi kelompok terfokus (FGD) yang dilakukan, beberapa kepala sekolah 
mengemukakan keprihatinannya terhadap tuntutan penghapusan SPP. Seorang kepala 
sekolah dari daerah pinggiran menyampaikan, "Kami memahami semangat pendidikan 
gratis, tetapi dalam kenyataannya, dana BOS bahkan belum cukup untuk menggaji guru 
kami secara layak. Tanpa SPP, kami hanya bisa bertahan satu semester." 

Kondisi ini menunjukkan bahwa meskipun niat untuk menghapus biaya pendidikan 
sangat mulia, implementasinya perlu mempertimbangkan konteks dan daya dukung 
masing-masing sekolah. Sekolah-sekolah dengan daya dukung lemah harus diberi perlakuan 
khusus agar tidak terpaksa gulung tikar. 

3. Implikasi Kebijakan 
Temuan ini memiliki implikasi kebijakan yang cukup signifikan. Jika pemerintah 

hendak mengarahkan sistem pendidikan menuju pembebasan biaya di seluruh satuan 
pendidikan, maka perlu dirancang kebijakan yang diferensial dan responsif terhadap realitas 
di lapangan. Pendekatan satu tarif BOS untuk semua jenis sekolah dan wilayah jelas tidak 
adil. Sekolah swasta kecil yang tidak memiliki sumber pemasukan lain membutuhkan 
dukungan tambahan agar dapat bertahan dan tetap memberikan layanan pendidikan yang 
bermutu. 

Kebijakan afirmatif seperti peningkatan satuan biaya BOS untuk sekolah dengan 
jumlah siswa kecil, penambahan dana khusus bagi sekolah sosial berbasis masyarakat, atau 
insentif berbentuk bantuan operasional tambahan sangat penting untuk dipertimbangkan. 
Selain itu, pemerintah juga dapat mendorong kolaborasi antara sekolah swasta dan lembaga 
filantropi, sektor swasta, atau yayasan keagamaan sebagai bagian dari strategi keberlanjutan 
pendidikan. 

Dengan kata lain, kebijakan pendidikan tidak bisa disamaratakan. Diperlukan 
kepekaan terhadap konteks lokal dan keberagaman kondisi satuan pendidikan. Mewujudkan 
pendidikan yang gratis dan berkualitas adalah tujuan bersama, namun jalan menuju ke sana 
harus dibangun dengan kebijakan yang inklusif, realistis, dan berpihak kepada sekolah-
sekolah yang berada di garis depan layanan pendidikan masyarakat. 

 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa kelayakan 
operasional sekolah swasta yang hanya mengandalkan dana BOS tanpa pungutan SPP 
sangat bergantung pada skala dan efisiensi organisasi. Sekolah dengan jumlah siswa besar—
sekitar 500 siswa ke atas—masih memiliki kemungkinan untuk bertahan jika dikelola secara 
efisien. Namun, mayoritas sekolah swasta di Indonesia yang berada di wilayah pelosok dan 
hanya memiliki puluhan hingga ratusan siswa, tidak memiliki kapasitas untuk menutup 
kebutuhan dasar operasional hanya dengan dana BOS. Kondisi ini menuntut adanya 
intervensi kebijakan yang lebih adaptif dan responsif terhadap kebutuhan nyata di lapangan. 
Sebagai bentuk respons terhadap temuan ini, maka penelitian ini merekomendasikan 
beberapa hal sebagai berikut: 

1. Pemerintah perlu menetapkan skema diferensiasi satuan biaya BOS berdasarkan 
jumlah siswa, wilayah geografis, dan status kelembagaan sekolah, agar tidak terjadi 
ketimpangan pembiayaan. 

2. Sekolah swasta non-profit yang terbukti tidak menarik SPP harus mendapatkan 
bentuk insentif tambahan, baik berupa dana operasional tambahan maupun dalam 
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bentuk lain seperti pembebasan pajak, dukungan pelatihan, dan akses ke program 
bantuan lainnya. 

3. Perlu dilakukan audit nasional dan pemetaan kapasitas operasional sekolah swasta 
sebagai dasar dalam merancang kebijakan pendidikan yang adil dan berbasis 
kebutuhan. 

4. Pemerintah hendaknya mengembangkan kebijakan transisi yang bertahap dan 
inklusif jika ingin mendorong penghapusan pungutan SPP, termasuk memberikan 
pendampingan teknis dan bantuan keuangan bagi sekolah-sekolah yang terdampak. 

5. Mendorong sinergi multipihak antara pemerintah, sektor swasta, dan masyarakat 
dalam mendukung keberlangsungan sekolah swasta yang memiliki misi sosial. 
Dengan demikian, pendidikan gratis bukanlah semata tentang penghapusan 

pungutan, tetapi juga tentang membangun sistem pendanaan yang adil, berkelanjutan, dan 
berpihak kepada semua warga negara tanpa mengorbankan kualitas dan kelangsungan 
lembaga penyelenggara pendidikan. 
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